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ABSTRAK  
Pengabdian ini bertujuan untuk mensosialisasi system penjernihan air tanah menjadi air bersih 

dengan metode Filtering system di Gampong Blang Pulo kota Lhokseumawe. Target khusus yang 

ingin diharapkan dari kegiatan ini adalah masyarakat mampu melakukan pengolahan air tanah 

menjadi air bersih dengan harga terjangkau melalui metode filtering system serta masyarakat 

memahami pentingnya penggunaan air sesuai standar kesehatan. Proses penjernihan air tanah 

menjadi air bersih dilakukan dengan metode filtering system sehingga diperoleh kualitas air bersih 

sesuai dengan standar kesehatan.. Target luaran yang akan dihasilkan oleh kegiatan Pengabdian 

Masyarakat ini yaitu berupa informasi dan pengetahuan tentang system penjernihan air dengan 

metode filtering system. 
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PENDAHULUAN  

Air adalah salah satu elemen utama yang sangat penting bagi manusia di Bumi. 

Untuk menjaga kelangsungan hidup makhluk hidup, air sangat penting. Menggunakan air 

bersih setiap hari adalah salah satu cara untuk hidup bersih dan sehat. Perusahaan Air 

Minum (PAM) masih mengelola pasokan air bersih di kota-kota besar Indonesia, terutama 

untuk jumlah besar. Dalam hal kebutuhan air bersih masyarakat di provinsi Aceh, terutama 

di desa Blang Pulo di kecamatan Muara Satu kota Lhokseumawe, sumber air bersih masih 

sangat terbatas. 

Berdasarkan   informasi   dan   data   dari   Departemen   Kesehatan   Kota 

Lhokseumawe yang dapat dilihat pada Gambar 1, bahwasannya ketersediaan air bersih 

pada daerah Blang Pulo kecamatan Muara Satu berkisar 34,80 %. 
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Gambar 1. Data ketersediaan air bersih di kota Lhokseumawe tahun 2017 

 Hal ini disebabkan oleh kurangnya pengetahuan dan kepedulian masyarakat Blang 

Pulo terhadap lingkungan, terutama kualitas air tanah. sehingga masyarakat tidak dapat 

menyelesaikan masalah buruknya kualitas air. Air di daerah Blang Pulo mengandung 

mineral, logam berat, dan minyak serta berdekatan dengan kawasan industri sehingga air 

tidak bersih di daerah tersebut yang masih mengandung kadar tinggi besi, mangan, 

senyawa organik, dan senyawa penyebab salinitas. Oleh karena itu, kualitas air yang buruk 

di desa Blang Pulo menyebabkan banyak masalah bagi masyarakat Blang Pulo, termasuk 

kekurangan air bersih, yang membuat masyarakat harus membeli air bersih untuk 

kebutuhan sehari-hari. 

Adapun kondisi air di Desa Blang Pulo dapat dilihat pada Gambar 1.  

 

 

Gambar 1. Kondisi air di daerah  Blang Pulo 

 Dari Gambar 1. dapat dilihat kondisi air di daerah Blang Pulo menyebabkan karat 

dan kerak di dinding yang terkena air. Hal ini menunjukkan bahwasannya air pada desa 

Blang Pulo mengandung logam yang tinggi dan kesadahan yang tinggi. Selain kurangnya 

kesadaran masyarakat dalam menjaga kebersihan air, masyarakat juga kurang dalam 

memperhatikan kondisi lingkungan sekitar. Hal tersebut dapat dilihat pada Gambar 2. 
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Gambar 2. Kondisi pemukiman masyarakat sasaran 

Gambar 2. menunjukkan beberapa kondisi pemukiman masyarakat sasaran di 

kawasan Blang Pulo. Pada Gambar 2 dapat dilihat bahwakondisi pemukiman desa yang 

masih buruk. Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa masyarakat masih kurang mengetahui 

tentang larangan membuang sampah sembarangan dan memproduksi sampah berlebihan. 

Dengan kata lain, banyaknya orang yang membuang sampah ke sungai menyebabkan air di 

desa tercemar. 

Berdasarkan informasi dan permasalahan di atas memberikan inspirasi kepada 

kami untuk memberdayakan masyarakat melalui sosialisasi pembuatan alat pengolahan 

air tanah menjadi air bersih yang disebut Water Filtering System. Water Filtering System 

ini akan bekerja sebagai filterisasi air tanah dengan menurunkan kandungan mineral, 

logam berat dan penghilangan kadar minyak serta  baunya  dengan  sistem  penyaringan  

dan  penyerapan  menggunakan  pasir silika mangan zeolite, ijuk, pasir kasar, pasir 

halus dan karbon aktif.  Dengan demikian, semoga program kegiatan ini mampu 

membuat masyarakat untuk bisa mengatasi permasalahan terhadap kekurangan air bersih, 

sehingga masyarakat Blang Pulo memperoleh air bersih sendiri tanpa harus membeli lagi.  

Tujuan yang ingin dicapai dari kegiatan ini adalah untuk mengembangkan  dan  

mengimplementasikan  alat  pengolahan  air  yang dapat  memberikan  solusi  

permasalahan  terhadap  air  tanah  yang  tidak bersih pada desa Blang Pulo serta 

memajukan sumber daya masyarakat terhadap ilmu pengetahuan dan teknologi dengan 

inovasi dan kreativitas. 

 

 

METODE  

 Metode yang dilakukan untuk mencapai keberhasilan dalam pelatihan ini diberikan 

penyuluhan meliputi input pra kegiatan, persiapan kegiatan dan teknik. Dalam kegiatan 

pelatihan warga diberikan buku panduan kegiatan sebagai media pengajaran yang dapat 

mempermudah mengakses kegiatan dan transfer ilmu pengetahuan maupun penerapan 

teknologi yang akan diterapkan. Kegiatan ini dilaksanakan pada hari kamis, 24 September 

2020. Jumlah mahasiswa yang terlibat sebanyak 5 orang dan ditujukan kepada masyarakat 

Blang Pulo. 

 Sebelum memulai tahap kegiatan, kami melakukan survei tentang masalah 

masyarakat desa Blang Pulo. Hasilnya menunjukkan bahwa desa tersebut menghadapi 

masalah kekurangan air bersih. Selanjutnya, kami menyelidiki literatur tentang penjernihan 

air untuk menyelesaikan masalah kurangnya air bersih di desa tersebut. Tahap terakhir 

adalah menyediakan media pendukung, seperti video tutorial pembuatan alat. Kegiatan ini 

dimulai melalui pembuatan penyuluhan tentang alat water filtering system pada desa Blang 

Pulo. Teknik pelatihan dilakukan dengan metode ceramah, proses pembuatan alat water 

filtering system dan memperlihatkan video edukasi pembuatan alat water filtering system. 
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HASIL, PEMBAHASAN, DAN DAMPAK  

Hasil yang dicapai merupakan indikator keberhasilan jangka panjang, yang dapat 

dilihat selama pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat dalam pelatihan. Ini 

dapat dilihat dari kesesuaian jenis dan jumlah luaran yang dihasilkan, serta persentase hasil 

terhadap target kegiatan secara keseluruhan. Tentu saja, masyarakat Blang Pulo telah 

mengalami perubahan selama pelatihan.   Berikut ini merupakan hasil yang dicapai selama 

pelaksanaan kegiatan diantaranya: 

1. Menambah Wawasan dan Ilmu pengetahuan bagi Masyarakat Blang Pulo serta 

Perangkat Desa Blang Pulo 

  Berdasarkan pelaksanaan kegiatan pengabdian yang telah dilakukan selama 1 minggu 

dengan memberikan edukasi mengenai dampak dari air yang tidak besih, karakteristik air 

bersih, standar baku air bersih, metode penjernihan air dan cara pembuatan alat water 

filtering system yang dilaksanakan melalui pelatihan dan pemberian informasi melalui 

sosial media.  Tidak hanya mengedukasi masyarakat  Blang Pulo, video kegiatan ini juga 

diharapkan dapat mengedukasi seluruh lapisan masyarakat mengenai air bersih dan metode 

penjernihan air. 

2. Masyarakat Blang Pulo akan dapat Membuat Water Filtering System 

Berdasarkan pelaksanaan kegiatan pengabdian yang telah dilakukan selama 1 

minggu dengan melihat indikator keberhasilan jangka pendek dapat dilihat pada Gambar 3. 

Dengan memperlihat video edukasi mengenai pembuatan alat water filtering system 

melalui media sosial sehingga masyarakat mengerti cara pembuatan  alat water filtering 

system untuk penjernihan air.   

 
Gambar 3. Pemberian edukasi berupa video tutorial pembuatan alat water filtering system 

3. Publikasi Video Tutorial Pembuatan Alat dan Buku Panduan Pelaksanaan 

Kegiatan kepada Masyarakat 

Video tutorial dan buku panduan pelaksanaan kegiatan pelatihan pembuatan alat 

disebarkan melalui grup whatsapp agar video dan buku panduan tersebut menjadi petunjuk 

visual untuk membuat alat water filtering system. Adapun video tutorial dan buku panduan 

pelaksanaan dapat dilihat pada Gambar 4. 

 
(a)         (b) 

Gambar 4. (a) Video Tutorial Pembuatan Alat, (b) Buku Panduan 
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Berdasarkan pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang telah 

dilakukan dengan melihat indikator keberhasilan jangka panjang. Potensi hasil yang 

diperoleh dari hasil pelaksanaan kegiatan pengabdian ini dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Potensi hasil 
No Ruang Lingkup Potensi Hasil 

1. Sosial 

Pelaksana PKM ini berguna untuk melatih masyarakat desa Blang 

Pulo agar memiliki kemampuan untuk mengatasi keterbatasan air 

bersih dengan cara merancang alat water filtering system sendiri 

untuk proses penjernihan air, sehingga ketersediaan air bersih pada 

desa Blan Pulo tercukupi dan dapat melatih jiwa inovatif pada 

masyarakat. 

2. Ekonomi 

Dengan adanya alat water filtering system, masyarakat tidak lagi 

membeli  air bersih untuk kebutuhan sehari-hari, sehingga tidak ada 

lagi pengeluaran dana untuk memperoleh air bersih. 

 

KESIMPULAN  

Pengabdian Masyarakat dilakukan untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat 

tentang air bersih dengan memberikan pelatihan melalui video dan buku panduan. Program 

ini dilaksanakan melalui berbagai kegiatan, salah satunya adalah penyebaran materi dan 

video tutorial yang bertujuan untuk membuat masyarakat lebih mudah memahami cara 

membuat alat untuk membersihkan sistem air. Pelatihan ini memberikan informasi kepada 

masyarakat Blang Pulo tentang efek penggunaan air yang tidak bersih. Pelatihan ini 

diakhiri dengan video tutorial yang menunjukkan bagaimana membuat alat untuk 

membersihkan sistem air. Perangkat desa Blang Pulo sangat mengharapkan pelatihan ini 

dilakukan secara luring. Ini akan membuat warga lebih mudah memahami penerapan 

pembuatan filterisasi air ini. 
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